TAKHRIJ HADITH ITFA’ AL-FATILAH:
Studi Analisis Takhrij Albani dalam Da’if al-Adab al-Mufrad

Taufiq Hidayat
Mahasiswa Prodi PAI Pascasarjana UINSA Surabaya Program Beasiswa
Kementrian Agama
E-mail: taufighidayatkarim@gmail.com

Abstract: This article uses content analysis to analyze the quality of
gift th about turning off lights while sleeping. The author uses the
approach of takhri j simultaneous hadith which starts with analyzing
the hadith partially then naqd al-hadith and drawing conclusions. Data
sources consist of primary data sources and secondary data sources.
Primary data sources in the form of hadith contained in the book of al-
Adab al-Mufrad, while secondary data sources come from varions
kinds of literature such as books, journals and so forth. The purpose of
writing this article is to re-analyge the hadith about turning off the
lights. The results of the analysis of this paper conclude that hadith
about turning off the lights before going to sleep, the history of s aha bat
Abu Sa't d al-Khudbriy who was terminated j by Imam al-Bukhary is
b adi th which is da'if al-isnad-sabih al-mat. However, after a
simultaneous study, a conclusion was drawn that the hadith is hadib
sabib Ii ghayrib. This conclusion is different from the results of takhri
conducted by al-Albani in Da'tf al-Adab al-Mufrad which concluded
that the hadith is hadith da’if.

Keywords: Takhrij partial hadith, takhry simultaneous hadith, nagqd
al-hadith.

Pendahuluan

Hadith bagi kalangan umat Islam merupakan sumber ajaran (masdar
al-tashri) nomer dua setelah al-Qur’an. Di samping sebagai sumber ajaran,
hadith juga berfungsi sebagai penjelas (a/-bayan) bagi ayat-ayat al-Qut’an
yang bersifat umum (Amm), mujmal, mutlag dan sebagainya. Berbeda
dengan al-Qur’an yang berstatus gat’i al-wurnd (kepastian teks), hadith
berstatus ganni al-wurnd (ketidakpastian teks). Oleh karena itu, hadith
harus melalui proses penelitian (#z&hrz). Meneliti hadith bukan berart
meragukan kerasulan Muhammad saw., melainkan menguji kebenaran
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dokumentasi apakah benar termasuk ucapan, perbuatan atau ketetapan dari
Beliau.'

Dalam khazanah studi hadith kontemporer, terutama terkait dengan
takhbrj hadith, Muhammad Nasiruddin al-Albani merupakan salah satu
ulama’ yang intens bergelut dalam kb hadith. Tidak tanggung-
tanggung, kitab para ulama’ yang sudah mapan dipakai umat islam dalam
bidang hadith tidak luput dati koreksi ulang (#2&5r7) beliau sepetti kitab-
kitab Sunan. Bahkan, beberapa hadith yang terdapat dalam kitab Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim, yang merupakan kitab hadith paling otentik,
tidak luput dari sasaran 7zkbrj beliau. Menurut penelitian Umayatus
Syarifah, mayoritas buku hadith yang dikonsumsi masyarakat Muslim saat
ini merupakan hasil fakhryj, tahqgiq dan ta’lig Albani.”

Akan tetapi, di satu sisi, imam Albani juga mengundang kritik dan
penolakan atas ketidak-konsistenannya dalam menz&brj hadith. Sehingga
tidak jarang ulama’ kontemporer yang bereaksi keras mengkritik dan
menolak hasil 7z&hrj beliau. Sebut saja al-Sayyid ‘Abd Allah al-Ghimati,
yang mengkritik beliau lewat bukunya Juz’ fihi al-Rad ‘ala al-Albani, juga
‘Adil Kadhim ‘Abd Allah lewat bukunya a/-Mudhig al-Mubki min Fatawi al-
Albani, serta al-Sayyid Hasan bin ‘Ali al-Saggaf yang mengkritik kontradiksi
takhrij Albani dalam kitab Tanaqudat al-Albani al-Wadihat.

Tanpa maksud menghakimi terhadap Albani dan katrya-karyanya,
tulisan ini mencoba menelaah secara ilmiah (men-7a&hrj ulang) salah satu
hadith hasil z£brj beliau yang terhimpun dalam kitab Da’%f al-Adab al-
Mufrad. Dengan demikian kita dapat mengetahui arah mana yang
proporsional tentang pro dan kontra Albani, agar kita dapat menapaki
jalan tersebut tanpa harus tersesat arah zag/id buta. Adapun hadith yang
akan penulis kaji adalah hadith tentang mematikan lampu (I#f2” al-Nar/ a/-
Fatilah).

Metode Takhrif Hadith Albani

Sebelum melangkah pada fakhrj ulang hasil takhr;j Albani, harus kita
ketahui metode #z&brj Albani terlebih dahulu agar hasil yang kita capai
dapat adil dan seimbang. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Andi,

I Damanhuri Damanhuri, “Hadith al-Fitrah dalam Penelitian Simultan,” T imuna Vol. 7,
No. 2 (September 2014): 173.

2 Umayyah Syarifah, “Peran dan Kontribusi Nashiruddin Albani dalam Perkembangan Ilmu
Hadith,” Riwayah, Vol. 1, No. 1 (March 2015): 2.
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Achyar Zein dan Ardiansyah metode yang dipakai oleh Albani dalam
takhrj hadith tidak berbeda dengan metode yang dipakai ulama’ pada
umumnya, yaitu dengan meneliti sazad hadith tetlebih dahulu kemudian
kritik matan. Kritik sanad meliputi kebersambungan sanad dan keadaan
(bal) perawinya. Sedangkan kritik atan meliputi kebenaran redaksi hadith
harus tidak bertentangan dengan Al-quran, hadith yang lebih kuat, dan
dapat diterima akal.’

Takhrij Hadith Mematikan Lampu ketika akan Tidur

Dalam istilah ahli hadith, £/ hadith adalah menunjukkan letak
hadith pada sumber-sumber asal (al-masadir al-aslyyah) dengan rangkaian
sanadnya, kemudian menjelaskan derajat hadith tersebut jika diperlukan.*
Dari pengertian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa menjelaskan derajat
suatu hadith sebenarnya bukan tujuan utama dati 7zkbr; hadith, akan
tetapi hanya sebatas penyempurna dari 22457 hadith yang akan dilakukan
ketika dibutuhkan.

Untuk men/akbrj hadith “mematikan lampu ketika akan tidut”,
penulis melakukan penelusuran untuk mendapatkan hadith utama, hadith
tawabi’ dan hadith shawabid. Fungsi hadith tawabi’ dan hadith shawabid
adalah untuk menguatkan hadith utama (yang diteliti), akan tetapi
diantara keduanya terdapat perbedaan. Tawabi’ khusus dalam periwayatan
sanad satu sahabat, sedangkan shawahid khusus dalam periwayatan lebih
dari sanad satu sahabat.’

Berikut perincian masing-masing hadith utama, tawabi’ dan shawabid,

1. Hadith Utama
Hadith utama dari kajian ini adalah hadith riwayat Abi Sa’id al-
Khudhti dalam kitab A/-adab al-Mufrad yang ditakhrj oleh al-Albani
dalam Da'%f al-Adab al-Mufrad.
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3 Andi, Achyar Zein, and Ardiyansyah, “Manhaj Nashiruddin al-Albani dalam Menda’ifkan
Hadith: Telaah Kitab Da’if al-Adab al-Mufrad,” A#Tabdis: Journal of Hadith Studies, Vol.
1, No. 2 (July 2017): 8.

4 Mahmud al-Tabhan, Us#/ al-Takhryj wa Dirasat al-Asanid (Riyad: Maktabah al-Ma’arif,
1991), 10.

5 Damanhuri, “Hadith al-Fitrah dalam Penelitian Simultan.”, 185.
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2. Hadith Tawabi’
a. Hadith riwayat Abi S2’id al-Khudhti dalam Musnad Imam Abmad
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b. Hadith riwayat Abi Sa’id al-Khudhti dalam Sunan Ibn Majah
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3. Hadith Shawabid
a. Hadith riwayat Jabir Ibn ‘Abd Allah dalam Sabih al-Adab al-Mufrad
dan Muwatta’ Imam Malik
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¢ Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Da’}f al-Adab al-Mufrad, IV (Mamlakah al-
Arabiyah: Maktabah al-Dalil, 1998), 109.

7 Abu ‘Abd Allah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Inam Abmad ibn Hanbal, 1st ed., Vol. 8,
50 Vols. (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1997), 278.

8 Muhammad bin Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibnu Maah (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyah, 1918), 1032,

O Al-Albani, Sahih al-Adab al-Mufrad, IV (Mamlakah al-Arabiyyah: Maktabah al-Dalil,
1998), hadis nomor 1221; Malik Ibn Anas, A/Muwatta’, Vol. 1, 2 Vols. (Beirut: Dar
Thya’ al-Turath al-’Arabiy, 1985), hadis nomor 1453.
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b. Hadith riwayat Ibn ‘Umar dalam Sabih Al-Bukbari, Sahih Muslin dan
Sahih al-Adab al-Mufrad.
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c. Hadith riwayat Abi Musa dalam Sahih Al-Bukhari, Sahih Muslin dan
Sahih al-Adab al-Mufrad.
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d. Hadith riwayat Ibn ‘Abbas dalam Swunan Abi Dand, Sunan Ibn Majah

dan Sahih al-Adab al-Mufrad..
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Langkah pertama dalam #z&hr7 hadith adalah mengetahui letak hadith
pada sumber-sumber asal (almasadir al-aslyyah). Dati penelusuran yang
telah dilakukan penulis menemukan beberapa hadith yang berkaitan
dengan hadith mematikan lampu sebelum tidur. Hadith-hadith tersebut
dapat dilihat dari table di bawah ini.

10 Abu “Abd Allah Muhammad bin Isma il al-Bukhary, Sapih al-Bukbary, 1st ed. (Beirut:
Dar Ibn al-Kathir, 2002), hadis nomor 6293; Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-
Qushayry al-Naysabury, Sajzp Muslim, 1st ed. (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), hadis nomor
2015; al-Albani, Sajih al-Adab al-Mufrad, hadis nomor 1224.

1 Al-Bukhary, Sajih al-Bukbary, hadis nomor 5820., al-Naysabury, Sapih Muslim, hadis
nomot 3760; al-Albani, Sahi al-Adab al-Mufrad, hadis nomor 1227.

12 Abu Dawud Sulayman bin al-Ash’ath al-Sijistany, Sunan Abi Dawnd, 1 Cet. Khusus,
Vol. 5, 7 Vols. (Beirut: Dar al-Risalah al-’Alamiyah, 2009), hadis nomor 4567; al-
Qazwiny, Sunan Ibnn Majah, hadis nomor 3760; al-Albani, Sahih al-Adab al-Mufrad, hadis

nomor 1222,
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Tabel 1. Hasil Takhry al-Hadith tentang Mematikan Lampu sebelum Tidur

Masadir
. g B . / lah
No Astiab ab No. Hadith Jumla
La Tatruk al-Nar fi al- 5819, .
.| Sabihal- Bayt 5820, 5821 | ° Hadith
Bukhari K/?dﬁfj' min al-Dawwab 3069 1 Hadith
Fawasiq ’
Sahih al-Amr bi al-Taghtiyat 3755, =
> | Mushin | atlna® 3759, 3760 | > Hadith
3 Sunan Abi | lka’ al-Aniyah 3243 1 Hadith
" | Daud Itfa’ al-Nar bi al-Lay! 45606, 4567 2 Hadith
Itfa’ al-Nar Inda al- 3759, :
o | Sunantbn | Masi 3760, 3761 | 3 Hadith
" | Majah Ma Yaqtul al-Mubrim 3080 1 Hadith
Takhmir al-Ina’ 3401 1 Hadith
Muwatta’ Ma Ja’a Fi al-Ta'am wa :
5. | v aks 1453
Inwam Malike_| al-Sharab ° ! Hadith
11331,
- 13711, i
] Musnad Musnad al-Mufkthirin 14612, 4 Hadith
"\ Imam Abmad 14634
Musnad al-Kufiyyin 18750, 1 Hadith
Musnad al-Basriyin 19847 1 Hadith
Ma Ja’a fi Takhmir al-
Ina’ wa Itfa’ al-Siray 1734, 1735 2 Hadith
- Sunan al- Tndn al-Manco
" | Tirmidhi AZ_" 2 ”’;‘I’;” -
aJaa fi a-Fasaba 2784 1 Hadith
Wa al-Bayan ’
Da'if al-Adab - - .
8. oI Mufrad Itfa’ al-Misbah 1223 1 Hadith
. Sabib al-Adab Itfa’ al-Misbah 122112,214222 2 Hadith
al-Mufrad la tatruk al-Nar 1225, 1227 3 Hadith
Jumlah Keseluruhan Hadith 31 Hadith
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Analisis Hadith (Naqd al-Hadith)

Untuk mengetahui derajat hadith setelah melakukan 72577 hadith, langkah
selanjutnya menganalisis sanad dan matan hadith. Nagd Hadith sendiri menurut
Ibn Hatim al-Razy, seperti yang dikutip oleh Drs. Hasjim Abbas adalah;

oo yodg B 43 819, (A @SDJIg dasall (o dousall CosloY jué
Artinya: Upaya menyeleksi (membedakan) antara hadith-hadith Sahi)
dan da’f dan menghukumi (menetapkan) status perawi-perawinya
dari segi kepercayaan (thiggah) dan cacat, tidak dipercaya (Jarh)>."

Dalam menganalisis hadith tentang mematikan lampu ketika akan
tidur ini, penulis menggunakan analisis hadith Simultan. Penelitian hadis
simultan adalah penelitian hadis melalui beberapa jalur sanad dati matan
tertentu terhadap kualitas hadis. Penelitian simultan ini merupakan
langkah lanjutan dari penelitian hadis parsial jika memang dirasa belum
cukup. Adapun penelitian hadis parsial sendiri, adalah penelitian hadis
lewat jalur satu sanad dari matan tertentu terhadap kualitas suatu hadis."

1. Analisis Hadith Parsial
a. Analisis Sanad
Untuk memperjelas dan mempermudah prose kegiatan analisis
sanad diperlukan pembuatan skema sanad. Berikut adalah tabel
sanad dari hadith yang sedang penulis analisis.

Tabel 2. Sanad Hadith Utama

. Urutan Urutan
No. Nama Periwayat Periwayat | dalam Sanad
1. | Abu S2’id al-Khudhrii Periwayat I Sanad V
2. | Abd’ al-Rahman bin Abi Periwayat IT | Sanad IV
Nu'm

3. | Yazid bin Abi Ziyad Periwayat III | Sanad III

4. | Abu Bakar bin ‘Ayyash Periwayat IV | Sanad II

5. | Ahmad bin Yunus al-Yarbu’i | Periwayat V. | Sanad I

6. | Imam al-Bukhari Periwayat VI | Mukhatij al-
Hadith

13 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, 1st ed. (Yogyakarta: Teras, 2004), 10.
14 Damanhuri Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis Pendekatan Simultan (Sidoatjo: al-
Maktabah - PW. LP. Ma’arif NU Jatim, 2014), 50.
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b. Analisis Kualitas Periwayat dan Persambungan Sanad
Periwayat yang terdapat dalam hadith utama terdapat 5 perawi
ditambah imam al-Bukhari yang juga berstatus sebagai mukhartij
hadith. Berikut biografi masing-masing perawi;
1) Al-Imam al-Bukhari

Nama lengkap beliau Muhammad bin Isma’il bin al-
Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari. Beliau lahir di
Bukhara pada hari jum’at tanggal 13 Syawal tahun 194 H. Ayah
beliau, Isma’il, adalah seorang ahli hadith yang mengambil
hadith dati imam Malik bin Anas, Hammad bin Zayd dan Ibn
Mubarak."

Al-Imam al-Bukhari mulai menuntut ilmu sejak belia
sebelum menginjak usia 10 tahun. Ketika mencapai usia 16
tahun beliau telah mampu menghafal kitab-kitab Ibn Mubarak
dan Waki’. Tidak lama setelah itu, bersama ibu dan saudara
lelakinya, beliau melakukan perjalanan ke Makkah untuk
melaksanakan ibadah haji. Setelah berhaji beliau memilih
menetap di Makkah untuk melanjutkan pengembaraan mencari
hadith."

Dalam memperoleh informasi mengenai hadith beliau
sering melakukan perjalanan ke berbagai daerah seperti
Baghdad, Basrah, Mesir, Makkah, Madinah dan Syam. Beliau
berguru kepada para ulama’ terkemuka dari daerah-daerah yang
beliau singgahi, diantaranya Abi ‘Asim al-Nabil, Surayj bin
Nu'man, Abi ‘Abd al-Rahman al-Mugri, ‘Abd al-Aziz al-Aus
dan lain-lain. Dalam hal ini beliau berkata; ‘Telah aku tulis
seribu delapan puluh orang yang semuanya ahli Hadith’."”

Beliau wafat pada hari sabtu malam Idul Fithri tahun 256
H. di kota Khartank ketika beliau mencapai usia 62 tahun
kurang 13 hari.

1> Abu Bakr Kafi, Manhaj al-Imam al-Bukhary i Tashih al-Abadith wa Ta’liliba (Beirut: Dar
Ibn Hazim, 2000), 42.

16 Wisnawati Loeis, “Imam Al-Bukhari Dan Metode Seleksi Hadis,” Turats, Vol. 4, No.
1 (June 2008): 31.

17 Kafi, Manhaj al-Imam al-Bukhary fi Tashih al-Apadith wa Ta’liliba, 44.
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2) Ahmad bin Yunus al-Yarbu’i

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin ‘Abd Allah bin Yunus
al-Tamimy al-Yarbu’i. Beliau dilahirkan pada tahun 132 H. dan
wafat pada bulan Rabi’ al-Akhir tahun 227 H.

Belajar hadith di antaranya kepada kakeknya senditi Yunus
bin ‘Abd Allah al-Yarbu’i, Ibn Abi Dhi’bin, Sufyan al-Thauri,
Hasan bin Salih, Zaydah bin Qudamah, Abu Bakar bin
‘Ayyash dan lainnya. Sedangkan murid-muridnya (orang yang
mengambil hadith darinya) di antaranya adalah Imam al-
Bukhari, Imam Muslim, Abu Zut’ah al-Razi, Ya’qub al-Safawy,
Abu Hatim, Ahmad bin Yahya al-Hulwani, Ibrahim bin Sharik
dan lain-lain.

3) Abu Bakar bin ‘Ayyash

Nama lengkapnya adalah Abu Bakar bin ‘Ayyash bin Salim
al-Asadi al-Kufi. Tentang ‘alam asma beliau ulama masih silang
pendapat kepastianya, begitu pula tahun kelahiran dan wafat
beliau. Ada yang mengatakan ‘@lam asma beliau adalah ‘Abd
Allah, Salim, Syu’bah, Muslim, Mutarraf, Hammad dan juga
Habib. Hanya saja, menurut pendapat yang lebih Sahih
mengatakan bahwa a/am asma beliau sesuai dengan alam kunyab-
nya, yakni Abu Bakar."®

Adapun tentang tahun kelahiran beliau menurut imam Ibn
Hibban adalah tahun 95 H./ 96 H. menurut imam Ibn Hanbal
beliau dilahirkan pada tahun 100 H. Sedangkan tahun wafat
beliau menurut imam Abu ‘Isa al-Tirmidzi adalah tahun 192 H.
menurut imam ‘Abd Allah bin Ahmad bin Hanbal beliau wafat
tahun 193 H. ketika berumur 96 tahun. Dan menurut imam
Muhammad bin Isma’il beliau wafat pada tahun 194 H."

Abu Bakar bin ‘Ayyash meriwayatkan hadith dati banyak
ulama’, diantaranya; al-‘Ajlah bin ‘Abd Allah al-Kindi, Isma’il
bin Abi Khalid, Isma’il bin ‘Abd al-Rahman al-Sudy, Habib bin
Abi Thabit, Yazid bin Abi Ziyad dan lain-lain. Sedangkan
ulama’ yang meriwayatkan hadith dari beliau di antaranya adalah
putranya senditi Ibrahim bin Abu Bakar bin ‘Ayyash, Ibrahim

18 Abi al-Hajjaj Yusuf bin ‘Abd al-Rahman al-Mizzy, Tahdhib Ai-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal,
2nd ed., vol. 33, 35 vols. (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1983), 130.
19 Tbid, 135.
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9

5)

0)

Ibn Ziyad al-“Ajaly, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin ‘Abd Allah
bin Yunus, Ahmad bin ‘Abd Allah Warraq dan lain-lain.”
Yazid bin Abi Ziyad

Nama lengkapnya adalah Yazid bin Abi Ziyad, seorang
budak merdeka dati bani Hashim. Alam kunyah-nya adalah Abu
Ziyad, ada juga yang mengatakan Abu ‘Abd Allah. Ayahnya
bernama Maysarah. Beliau dilahirkan pada tahun 47 H. dan
wafat pada tahun 136 H. Ketika sayyid Husain bin ‘Ali wafat
beliau berumur 14 tahun.'

Yazid bin Abi Ziyad meriwayatkan hadith dari beberapa
ulama’, di antaranya; Ibrahim al-Nakha’l, Thabit al-Banani,
Hasan bin Sahal bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, ‘Abd al-Rahman
bin Abi Layla, ‘Abd al-Rahman bin Abi Na’m al-Bajali, dan
lain-lain. Sedangkan ulama’ yang meriwayatkan hadith dari
beliau diantaranya adalah Asbat bin Muhammad al-Qurashi,
Isma’il bin Abi Khalid, Isma’il bin Zakariya, Sufyan al-Thauti,
Sufyan bin ‘Uyaynah, Abu Bakar bin ‘Ayyash, dan lain-lain.”*
Abd’ al-Rahman bin Abi Nu'm

Nama lengkap beliau adalah Abu al-Hakam °‘Abd al-
Rahman bin Abi Na’m al-Bajaly al-Kufi. (W. 100/101 H.).
Seorang Tabi'in yang terkenal ahli ibadah. Beliau meriwayatkan
hadith dari Abu Hura\yrah, al-Mughirah bin Syu’bah, ‘Abd
Allah bin ‘Umar, Abi Sa’id al-Khudhri dan Rafi’ bin Khudayj.
Sedangkan ulama’ yang meriwayatkan hadith dari beliau di
antaranya adalah Sa’id bin Masruq al-Tyauri, Muhammad bin
‘Abd Allah bin Abi Ya’qub, Yazid bin Abi Ziyad dan
Mughirah bin Migsam.

Abu S2’id al-Khudhri

Nama lengakap beliau adalah Sa’d bin Malik bin Sinan bin
Tha’lab bin ‘Abd bin al-Abjar bin ‘Auf bin al-Harith bin al-
Khazraj al-Khudhri. Beliau tinggal di kota Madinah dan wafat di

20 Tbid, 131.

21 Muhammad bin Hibban al-Busty, A/-Majrubin Min Al-Mupaddithin Wa Al-Du'afa® Wa
Al-Matrukin, 1, Vol. 3. (Halb: Dar al-W2%, 1396), 100.

22 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rjjal, vol. 32, p. 136-137.
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sana pada tahun 74 H. pada umur 94 tahun dan dimakamkan di
pemakaman Bagi’.”

Beliau termasuk salah satu sahabat yang banyak meriwayatkan
hadith, dan bahkan sebagian sahabat juga meriwatkan hadith
dari beliau. Sebagian sahabat yang meriwayatkan hadith dari
beliau diantaranya adalah Jabir bin ‘Abd Allah, ‘Abd Allah bin
‘Umar, Zaid bin Thabit, Anas bin Malik, Ibn ‘Abbas dan Ibn
Zubair. Sedangkan dari kalangan #biin yang meriwayatkan
hadith dari beliau diantaranya adalah Sa’id bin al-Musayyib, Abu
Salamah bin ‘Abd al-Rahman, ‘Ubaid Allah bin ‘Abd Allah,

‘Ata’ bin Yasar dan Abu Umamah bin Sahl.**

c. Analisis Kualitas Petiwayat (Thiggah al-Ruwat)

Untuk menguji ke-thigah-an para periwayat dilakukan dengan
cara menelusuri biografi masing-masing raw/ yang ada dalam sanad
pada kitab-kitab yang membahas biografi periwayat hadits.
Tujuannya adalah untuk mengetahui pendapat para ulama a/-Jarh
wa al-Ta'dil (ulama’ yang ahli dalam bidang menilai #higgah dan
tidaknya rawi) tentang thiggah dan tidaknya rawi yang ada pada mata
rantai sanad hadith.”

Penyajian data-data tentang #higgah dan tidaknya rawi dalam
mata rantai sazad hadis yang penulis teliti dan analisa, dapat
disebutkan sebagai berikut:

1) Ahmad bin Yunus al-Yarbu’i
a) Dalam kitab Szyar A’lam al-Nubala diterangkan;
Al-Fadl bin Ziyad berkata; aku mendengar Ahmad bin
Hanbal ketika ditanyai oleh seseorang “Dari siapa aku bisa
menulis (hadith)?. Beliau berkata; pergilah kepada Ahmad
bin Yunus karena beliau adalah Shaikh al-Islam (gurunya
orang islam). Abu Hatim berkata; Ahmad bin Yunus adalah
otang yang thigqah dan kuat hafalanya.”

2 Abu Na’im Ahmad bin *Abd. Allah al-Asbihani, Ma’rifat Al-Sahabah, 1, Vol. 3 (Riyad:
Dar al-Watan li al-Nashr, 1998), 1260.

24 Tbid.

% Damanhuri Damanhuri, Hadis-Hadis Al-Fitrah Dalam Penelitian Simultan (Sidoarjo:
Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), 174.

26 Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Dhahaby, Siyar A’lam Al-Nubala’, vol. 8
(Lebanon: Bayt al-Afkar al-Dauliyyah, 2004), 481.
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b) Dalam kitab a/Jarh wa al-Ta’dil diterangkan;
‘Abd al-Rahman berkata; Aku mendengar ayahku berkata
(tentang Ahmad bin Yunus) “&ana thigqatan mutginan” .’
Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa: Ahmad
bin Yunus al-Yarbu’i adalah rawi yang thiqah.
2) Abu Bakar bin ‘Ayyash

a) Dalam kitab a/Jarh wa al-Ta’dil diterangkan;

Salih bin Ahmad bin Hanbal tanya kepada ayahnya, Ahmad
bin Hanbal, “bagaimana pendapat Engkau tentang Abu Bakar
bin ‘Ayyash?, Beliau menjawa; jujur (sadug), dapat dipercaya
(thigqah), ahli al-qut’an (sahib gur'an) dan kebagusan.”

b) Dalam kitab Tabdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rjjal diterangkan;
‘Uthman bin Sa’d al-Darimi berkata; Aku bertanya pada
Yahya bin Ma’in “al-Hasan bin ‘Ayyash, saudara Abu Bakar
bin ‘Ayyash bagaiman hadisnya?. Beliau menjawab; thigah.
Di antara keduanya mana yang lebih engkau cintai?. Beliau
menjawab; keduanya thigah.”

Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa: Abu

Bakar bin ‘Ayyash adalah rawi yang thigah.

3) Yazid bin Abi Ziyad

a) Dalam kitab a/-Kamil fi Din’afa al-Rijal diterangkan;
al-Sa’dy berkomentar tentang Yazid bin Abi Ziyad “aku
mendengar para ulama’ hadith menganggap lemah hadithnya.
al-Nasa’l berkata; Yazid bin Abi Ziyad “ 8l pad 4587 %

b) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal diterangkan;
al-Nadar bin Shumayl berkata, aku mendengar Shu’bah
berkata “Yazid bin Abi Ziyad adalah seorang yang suka me-
marfikan hadith (Raffz). ‘Ali bin Mundhir meriwayatkan
dari Muhammad bin Fudayl, beliau berkata “Yazid bin Abi
Ziyad adalah seorang pemuka Madbhab Shi'ah.”’

27°Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, Al-Jarh Wa AlTa'dil, 1st ed., vol. 2, 9 vols.
(Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, 1953), 57.

2 Thid, vol. 9, 349.

2 al-Mizzy, Tabdhib al-Kamal fi Asma’ Al-Rijal, vol. 33, 132.

30 Abi Ahmad ’Abd Allah Ibn Udy al-Jutjaniy, A/Kamil Fi Du'afa’ AFRijal, vol. 8
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, n.d.), 164.

3t Al-Mizzy, Tahdbib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, vol. 32, 137.
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Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa: Yazid
bin Abi Ziyad adalah rawi yang da’if.

4) Abd’ al-Rahman bin Abi Nu'm
a) Dalam kitab Tahdzib al-Tahdzib diterangkan;

Imam Abi Sa’d berkata ‘Abd al-Rahman bin Abi Na’m
adalah rawi yang dapat dipercaya (Thiggah) dan banyak
meriwayatkan hadith. Dalam kitab a/-Tamyiz Imam al-Nasa’i
menggolongkan beliau termasuk 7aw/ yang dapat dipercaya
(Thiggah).”

b) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal diterangkan;
Bahwa imam Ibn Hibban menyebutkan ‘Abd al-Rahman bin
Abi Na’m dalam kitab “a/-Thiggat”.”

Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa: ‘Abd
al-Rahman bin Abi Na’m adalah rawi yang thigah.

5) Abu S2’id al-Khudhri

Beliau adalah sahabat dan tidak perlu diragukan lagi ke-
thigah-annya. Prinsip Alsapabat kullubum ‘udul (semua sahabat adil)
tidak tersentuh jarh (sifat cacat dalam mata rantai periwayatan).”

d. Analisis Kualitas Persambungan Sanad
Analisis kualitas persambungan sanad dilakukan dengan cara
menganalisis redaksi periwayatan yang digunakan oleh para perawi
hadith.” Penyajian data-data tentang persambungan sazad dalam
mata rantai sazad hadis yang penulis teliti dan analisa, dapat
disebutkan sebagai berikut:

1) Al-Bukhari mengatakan: -J4 ¢ 4 Gis. Redaksi ini oleh
Mubhadiddithin digunakan dalam bentuk siza’, yaitu pembacaan
hadith oleh guru kepada murid.” Hal ini memberikan indikasi
bahwa ada pertemuan antara al-Bukhari dengan gurunya yaitu:
Ahmad bin Yunus al-Yarbui. Dengan demikian sanad-nya:
muttasil .

32 Shihab al-Din Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalany, Tahdbib Al-Tahdhib, 1st ed., vol.
3, 4 vols. (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1995), 286.

3 al-Mizzy, Tabdhiby Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijjal, vol. 17, 458.

3% Abu al-Hasan ’Ali bin Abi al-Karam al-Shaybani, Asad AF-Ghabah, vol. 1 (Beirut: Dar
al-Fikr, 1989), 10.

3 Damanhuti, Hadis-Hadis Al-Fitrah Dalam Penelitian Simultan, 175.

3 *Uthman bin *Abd. al-Rahman Ibn Salah, Mugaddimah Ibn Salah (Beirut: Dar al-Fikr,
1989).
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2)

3)

4)

5)

6)

Ahmad bin Yunus al-Yarbu’i mengatakan: ﬁa 41 @iz, Redaksi
ini sama dengan sebelumnya. Dengan demikian sanad-nya:
muttasil .

Abu Bakar bin ‘Ayyash mengatakan; & g4 5 45 3* . Redaksi
petiwayatan hadith dengan menggunakan kalimat “an”
dihukumi mursal dan munqati’, sampai jelas diketahui adanya
pertemuan antara guru dan murid, sehingga dapat dihukumi
muttasil”” Pada penelusuran dalam hadith ini, seperti yang
tetlihat pada biografi rawi, diketahui bahwa antara Abu Bakar
bin ‘Ayyash dan Yazid bin Abi Ziyad pernah bertemu. Jadi
dapat disimpulkan bahwa sanad-nya: muttasil.

Yazid bin Abi Ziyad mengatakan; & of ;5 A 4% 22 . Redaksi
ini sama dengan sebelumnya. Pada penelusuran dalam hadith,
seperti yang tetlihat pada biografi rawi, diketahui bahwa antara
Yazid bin Abi Ziyad dan Abd’ al-Rahman bin Abi Nu’m pernah
bertemu. Jadi dapat disimpulkan bahwa sanad-nya: murtasil.
Abd’ al-Rahman bin Abi Nu’m mengatakan; tss %f 2&. setelah
dilakukan penelusuran lewat biografi rawi ditemukan bahwa
Abd’ al-Rahman bin Abi Nu’m dan Abu Sa’id hidup dalam satu
masa dan pernah bertemu. Jadi dapat disimpulkan bahwa sanad-
nya: muttasil.

Abu S2’id al-Khudhri mengatakan;(j;g e w Jo AN
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada sub analisis kethigahan
rawi bahwa “al-sahabat kullubum ‘ndul” , maka tidak petlu
diragukan lagi bahwa sanad-nya: muttasil.

e. Hasil Analisis Data

Melalui pemaparan data-data yang berhubungan dengan

Kualitas Periwayat dan Persambungan Sawad, penulis dapat
menarik kesimpulan sebagaimana berikut;

1)

2)

Semua rawi yang terdapat dalam hadith yang berjumlah 5 orang
dan ditambah satu mukbarrij sanadnya muttagil.

Semua rawi yang terdapat dalam hadith, 4 orang adalah rawi
yang adil dan dapat dipercaya (#higgah) dan 1 orang yang da’if

37 1bid, 61.

336 JOIES, VOLUME 2, NOMOR 2, DESEMBER 2017



Takhrij Hadith Itfa’ al-Fatilah

tidak dapat dijadikan Jujab hadithnya, yakni Yazid bin Abi
Ziyad.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadith yang
diteliti sanadnya adalah hadith yang da’if al-isnad.
f. Analisis Matan
Setelah melakukan kritik sanad penulis melakukan kajian atas
kritik matan hadith yang menjadi bahan kajian utama. Secara umum
pendekatan kritik matan hadith dapat dilakukan dengan langkah-
langkah berikut; **

1) Mengorfimasikan hadith lewat pendekatan bahasa (tidak bertentangan
dengan kaidah bahasa)

2) Mengorfimasikan hadith dengan al-Qut’an atau hadith yang satu
tema dengan kualitas sanad lebih tinggi (tidak bertentangan dengan
al-Qur’an atau hadith).

3) Mengorfimasikan hadith dengan dalil nag/ (tidak bertentangan
dengan dalil nagl/ilmu pengetahuan).

Dilihat dari sisi kebahasan, matan hadith utama yang berbunyi;
it )b dead g odaf 36 50 g ald e dos clew Jo i iz

(fu.u Gl 405 (,JMJ <o L;,‘a gS.Ji PR wle 3297, dilihat dari kaca
mata nahwu dan saraf tidak ada yang bertentangan dengan kaidah
masing-masing dari dua kajian keilmuan tersebut. Pun demikian
dengan kajian balaghab, isi matan sudah termasuk kalam fasih, karena
sudah selamat dati fanafur al-kalimat (keruwetan susunan kalimat),
gharabah (aneh, jarang tetlaku) dan mukbalafah (bertentangan
dengan kaidah bahasa).

Pada aspek kedua, mengorfimasikan hadith dengan al-Qut’an
atau hadith yang satu tema dengan kualitas sazad lebih tinggi,
penulis belum menemukan 7ash sarih pada al-qur’an. Akan tetapi,
dati nash hadith, penulis menemukan hadith yang semakna dengan
matan dengan kualitas yang Sahih. Hadith yang penulis maksud
adalah hadith-hadith yang penulis uraikan dalam jadith shawabid.

Pada tataran ketiga, yakni mengorfimasikan hadith dengan da/i/
nagl. Tidak ditemukan benturan antara isi matan dengan dalil #ag/
dan ilmu pengetahuan. Bahkan, sebenarnya hadith ini merupakan

3 Lihat Damanhuri, “Hadith Al-Fitrah Dalam Penelitian Simultan.” Kemudian
bandingkan dengan Arif Wahyudi, “Kritik Matan; Sebuah Upaya Menjaga Dan
Meneropong Otisinilitas Hadith,” Jumal Al-Ihkam Vol. IV, No. 2 (Desember 2009).
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anjuran dan perintah yang sangat baik bagi kita dilihat dari beberapa
sudut pandang. Pertama, zaman dahulu orang memakai lampu dari
minyak dan sumbu. Ini sangat rawan sekali jika sampai minyak
tersebut tumpah kemudian mengenai barang yang mudah terbakar.
Pun demikian hari ini, listrik yang menyala tanpa terkontrol dapat
menimbulkan konsleting kemudian terbakar.

Kedua, dewasa ini, ilmu pengetahuan dengan perkembangannya
berhasil menemukan alasan logis dibalik perintah mematikan lampu,
terutama dalam hal kesehatan. Lebih lanjut akan penulis bahas
pada sub bahasan figh al-hadith.

g. Hasil Analisis Data

Melihat paparan data yang telah dipaparkan, penulis menemukan
bahwa matan hadith utama sama sekali tidak bertentangan dengan 3
aspek utama dalam kritik matan. Dengan demikian penulis dapat
menyimpulkan bahwa hadith yang diteliti matannya adalah hadith
vang Sahih al-matn.

2. Analisis Hadith Simultan

Setelah melakukan analisis parsial, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis simultan dengan menganalisis hadith 2’ dan shabid
sebagaimana langkah analisis hadis parsial. Hal ini perlu dilakukan
mengingat fungsi hadith 267" adalah menguatkan dan mengangkat derajat
hadith utama. Sedangkan hadith shabid berfungsi sebagai penguat hadith
tabi’, dati da’if menjadi pasan lighayrih dan dati pasan menjadi sahib
lighayrih. Sedangkan hadis kualitasnya gsahi) /i dbatih tidak dapat
terangkat secara kualitas, hanya sebatas kuantitas sebab tidak ada lagi
derajat kualitas di atas sahih /i dhatih.
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Tabel 3. Sanad Hadith Kitab Musnad Imam Ahmad

Nama Urutan Urutan [Hal al-Rawi
No. . .
Periwayat Periwayat Sanad
1. | Abu S2’d al- Petiwayat I | Sanad V  [Thiggah
Khudhrii
2. | Abd’ al-Rahman | Periwayat II | Sanad IV |I'higgah
bin Abi Nu'm
3. | Yazid bin Abi Periwayat Sanad I |Raffa’
Ziyad 111 [ aysa bi
Hujjah
4. | Jarir bin ‘Abd al- | Periwayat Sanad II  [Thiggah
Hamid v Y ubtajjn bi
badith
5. | Utsman bin Periwayat V | Sanad I {Shodug
Muhammad bin
Abi Shaybah
6. | Imam Ahmad bin | Periwayat Mukhatij
Hanbal VI al-Hadith
Tabel 4. Sanad Hadith Kitab Sunan Ibn Majah
No. | Nama Periwayat PUrfutan Urutan [Hal al-Rawi
eriwayat | Sanad
1. | Abu S2’id al- Petiwayat I | Sanad V  [Thiggah
Khudhrii
2. | Abd’ al-Rahman | Periwayat | Sanad IV [Ihiggah
bin Abi Nu'm 11
3. | Yazid bin Abi Periwayat | Sanad 111 |Raffa’, Laisa bi
Ziyad 111 Hujjah
4. | Muhammad bin Periwayat | Sanad 11 |Sadug Hasan
Fudlail v il-hadith
5. | Abu Kuraib Periwayat | Sanad I [Sadug
Muhammad bin \4
al-‘Ala’
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Periwayat
VI

6. | Imam Ibn Majah

Mukharij
al-Hadith

b. Hasil Analisis Hadith Tawab:i’

Dari tabel sanad dua hadith zawabi’ yang telah dipaparkan dapat
diketahui bahwa semua perawi hadith kualitasnya #higgah dan dapat
diterima hadithnya, kecuali pada petiwayat sanad nomer tiga yakni
Yazid bin Abi Ziyad yang tidak bisa dijadikan A#jjah hadithnya.

Kesimpulan dari analisis hadith zawabi’ belum bisa dijadikan
penguat hadith utama karena statusnya masih sama da’ff al-isnad.

c. Analisis Hadith Shawahid

Tabel 5. Sanad Hadith Muwatta’ Imam Malik

No. N.ama U1:utan Urutan Sanad Hal a‘l-
Periwayat Periwayat Rawi
Lo dae s s Periwayat I | Sanad II Thigqah
2. | K& Periwayat IT | Sanad I S hodug
RN Periwayat Mukharij al- Thiggah
111 Hadith

Tabel 6. Sanad Hadith Sahih Muslim

Hal
. Urutan Urutan
No. | Nama Periwayat . al-
Periwayat Sanad .
Rawi
1. | “Abd Allah bin Periwayat I | Sanad V
‘Umar
2. | Salim bin ‘Abd Allah | Periwayat IT | Sanad IV
3. | Al-Zuhry Periwayat 11| Sanad II1 Js
4. | Sufyan bin ‘Uyaynah | Periwayat IV| Sanad II AU
5. | Zuhayr Ibn Harb Periwayat V | Sanad I s
6. | “Amr al-Naqd Periwayat V | Sanad 1 &=
7 | Abu Bakar bin Abi | Periwayat V | Sanad I
Shaybah
8 | Imam Muslim Periwayat VI| Mukharij Hadith
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Tabel 7. Sanad Hadith Sahih al-Bukhari

No Nama Urutan Urutan |Halal-| Al-
) Periwayat Periwayat | Sanad | Rawi | Bayan
1. | Abi Musa Petiwayat I | Sanad V  |Thiggah
2. | Abi Burdah Petiwayat | Sanad IV (Thiggah
1T
3. | Burayd bin Periwayat Sanad 111 |Thigqah
‘Ab_d A]{ah 111 . AU i
4. | Abu Usamah Periwayat Sanad I (Thiggah | ~
I\ (G
5. | Muhammad bin | Pertwayat Sanad I |Thigqah
al-‘All’ vV
6. | Al-Imam al- Periwayat | Mukhartij |Thiggah
Bukhari VI
Tabel 8. Sanad Hadith Sahih al-Bukhari
No Nama Urutan Urutan |Halal-| Al-
) Periwayat Periwayat | Sanad | Rawi |Bayan
1. | Ibn ‘Abbas Periwayat I | Sanad VI (Thiggah
2. | ‘Tkrimah Periwayat | Sanad V' (Thigqah
1T
3. | Simak Petiwayat | Sanad IV |Thiggah
111
4. | Asbat Petiwayat | Sanad I |§adug 'Y JU
' v ' _ -
5. | ‘Amr bin Periwayat Sanad IT |, adng
Talhah A%
6. | Sulaiman bin Periwayat Sanad I |Thiggah
‘Abd al- V1
Rahman
7 | Abi Dawud al- | Petiwayat | Mukharrij
Sijistan VI

d. Hasil Analisis Hadith Shawahid
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Dari tabel sanad hadith Shawabid yang telah dipaparkan dapat
diketahui bahwa semua perawi hadith kualitasnya #higgah dan dapat
diterima hadithnya.

Kesimpulan yang bisa ditarik dari analisis, hadith shawahid
dapat dijadikan penguat hadith fawabi’ karena statusnya sahih al-
Isnad.

Hasil Analisis Hadith (Hasil Naqd al-Hadith)

Penelitian hadis parsial membetikan kesimpulan bahwa hadith tentang
mematikan lampu menjelang tidur, riwayat sahabat Abu Sa’id al-Khudhriy
yang difakhrij oleh Imam al-Bukhary adalah hadith yang da%f al-isnad-sahib
al-matn. Sedangkan penelitian hadis simultan ditarik dua kesimpulan.
Pertama, hadith Zawab;’ membetikan hasil kesimpulan yang sama dengan,
vakni; da’if al-isnad-sabih al-matn. Kedua, hadith shawahid memberikan
kesimpulan bahwa hadith yang ditiwayatkan oleh Imam Malik dan al-
Imamayn Al-Bukhari dan Muslim, adalah hadith Sabih al-isnad-Sahibh al-
matn (Sahih li Dzatibi).

Kesimpulan penelitian hadis secara simultan dapat kita rumuskan
hasilnya bahwa hadith tentang mematikan lampu menjelang tidur adalah
hadith sahib li ghayrib.

Kesimpulan ini berbeda dengan hasil 7zkhrj yang dilakukan oleh
imam al-Albani dalam Da’f al-Adab al-Mufrad. Perbedaan ini, menurut
penulis, bukan disebabkan oleh perbedaan metode yang dipakai oleh
penulis dan Albani. Akan tetapi disebabkan oleh ketidak-konsisten-an
Albani dalam metode zakbrijnya.

Pada pengantar kitab beliau Albani berkomentar;

L Lol szl b ardl daall Eoolo¥l oo Jul pé "OaVI" OLS § Jla Vsl
wazd B> elVls sl e o sle may G dsy lsds waled by Guzg @Y
Os8S  ol=ll e § odlshl 30 & Dsahall Boad eaule de (pdl W)
M5 gl Osien 05 pant S & logazs LU Gyhall o) Gyl e sl Caman
Couodl dys85 § slolell 8usB S & gehe 58 pgales padgz oo IS 05 late
lohsy & g meddlly opioshl o dillie ol § el lgmdsd Byhlly walsall

39."59&& 92 LS die 40 LeadSs

% al-Albani, Da i Al-Adab Al-Mufrad, 17.
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Artinya: Pertama; pada kitab al-adab al-mufrad tidak sedikit hadith
yang lemah sanadnya tidak aku sebutkan di kitab ini (da’sf al-adab al-
mufrad), sebab aku temukan shawahid yang menguatkan hadith da’7f
tersebut setelah penelitian yang panjang. Berbeda dengan sebagian
orang yang terkalahkan oleh shabwat ingin terkenal di kalangan ahli
hadith, sehingga mereka menganggap cukup mendafkan hadith
dengan sebagian rawi yang mereka temukan dari kitab orang lain
kemudian mereka jelaskan alasannya sechingga seakan-akan itu
karena jerih payah dan pengetahuan mereka tanpa menjaga kaidah
ulama’ dalam menguatkan hadith dengan shawabid dan rawi-rawi lain,
sehingga mereka jatuh pada dua bahaya, yakni berselisih faham
dengan ulama’ dan merasa puas dengan apa yang tidak diberikan
kepadanya.

Jika kita teliti komentar beliau, akan kita temukan bahwa beliau

mengutuk keras orang yang gegabah mends7fkan hadith dengan hanya
berpedoman pada satu-dua rawi tanpa melihat zawabi’ atau shawahid lain

yang mungkin dapat menguatkan dan menaikan derajat hadith tersebut.
Akan tetapi, pada prakteknya beliau sendiri tidak konsisten dalam
melaksanakan yang beliau utarakan itu. Banyak sekali kita temukan,
khususnya dalam kitab da’if al-adab al-mufrad ini, hadith yang beliau
da’ifkan dengan sudut pandang sempit tersebut.

Figh al-Hadith
1. Makna Hadith

,,,,,
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Artinya: Ahmad bin Yunus bercerita kepada kami. Beliau berkata
Abu Bakar bercerita kepada kami dari Yazid bin Abi Ziyad dari
‘Abd al-Rahman bin Abi Nu’m dari Abi Sa’id, beliau berkata;
Nabi Muhammad saw, bangun di suatu malam. Tiba-tiba seekor
tikus menarik sumbu lampu, kemudian membawanya ke atas
loteng untuk membakar rumah tersebut. Kemudian Nabi Muhammad
saw, melaknatinya dan menghalalkan untuk membunuhnya bagi
orang yang zhram.
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Hadith tersebut mengajarkan kita satu adab yang harus kita
lakukan ketika akan tidur, yaitu mematikan lampu. Hal ini dilakukan
sebagai antisipasi terhadap bahaya kebakaran. Kalau zaman dahulu
disebabkan oleh tumpahnya minyak ke barang-barang yang mudah
terbakar, zaman sekarang, dengan lampu listrik, juga bisa menyebabkan
terjadinya kebakaran lewat konsleting listrik.

Dalam hadith lain, Rasul Allah saw., secara tegas mewanti-wanti hal
ini kepada kita. pada satu kesempatan Beliau bersabda; “janganlah
kalian meninggalkan lampu menyala di dalam rumah ketika akan
tidur”. Kesempatan lain, ketika terjadi kebakaran di Madinah, Beliau
bersabda; “api itu musuh bagimu, karena itu, jika kamu sekalian akan
tidur matikanlah lampu”.

Selain mematikan lampu, adab lain yang beliau ajarkan demi
keselamatan ketika hendak tidur adalah menutup atau mengunci
pintu, mengosongkan wadah makanan dan minuman.

2. Mematikan Lampu Menurut Tinjauan Medis

Para peneliti dan pakar kesehatan sepakat bahwa untuk menghasilkan
zat anti kanker yang disebut melatonin,” tubuh memerlukan suasana
gelap untuk memprosesnya. Prof. Russel Reiter dari Texas University
mengatakan “sekali Anda tidur dan tidak mematikan lampu selama 1
menit, otak anda akan segera mendeteksi bahwa lampu menyala
seharian dan produksi zat melatonin menurun.”!

Melatonin berfungsi sebagai bahan pencegah dari pengaratan dan
sebagai bahan pembersih tubuh dari molekul berbahaya yang
terbentuk pada saat terjadinya proses perubahan tubuh. Molekul
berbahaya ini dapat menyebabkan beberapa penyakit, di antaranya
katarak, Alzheimer, lumpuh serta gemetaran, kanker dan proses
penuaan menjelang usia lanjut.*

Menurut Prof. Gordon McFaye dalam kampanye memerangi
kanker di Kopenhagen, melatonin dapat menguatkan system imun
tubuh dan melawan bermacam perkembangan kanker pada sel tubuh.

40 Melatonin adalah hormon yang dihasilkan kelenjar pinel, yaitu kelenjar sebesar
setengah biji kacang yang berada di tengah otah.

4 Sekar T R, Serba-Serbi Kesebatan; Fakta Kesehatan Yang Harus Anda Ketabni (Y ogyakarta:
Siklus Hanggar Kreator, 2010), 161..

42 Ahmad Shawqi Ibrahim, Misteri Tidur; Rahasia Kesehatan, Kepribadian Dan Keajaiban
Lain Di Balik Tidur Anda, Terj. Syamsu A Rizal Dan Lugman Junaidi (Jakarta: zaman,
2013), 46.
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Bahkan, menurunnya kadar melatonin tubuh dapat memicu terjadinya
kanker payu dara.”

Di samping berfungsi sebagai bahan pembersh tubuh, hormon
melatonin juga sangat penting untuk menghasilkan tidur nyenyak. Hormon
melatonin di dalam tubuh dapat mengatur irama sirkadian, sehingga
orang dapat tidur di malam hari dan bangun di pagi hari. Produksi
melatonin yang diperlukan tubuh dapat tertekan perkembangannya
oleh paparan sinar, sehingga tidur menjadi tidak nyenyak.*

Penutup

Dari paparan yang telah penulis uraikan dapat diambil beberapa
kesimpulan;

Pertama, bahwa dalam melakukan zz&hrj hadith Albani mengguna
metode 7akhry yang sama dengan metode 7akbryj ulama’ pada umumnya,
hanya saja beliau kurang konsisten dalam menerapkan metodenya.

Kedua, hasil zakbrj hadith yang dilakukan Albani kebanyakan
memang berbeda dengan hasil khrj hadith ulama’ pada umumnya.
Perbedaan ini lebih banyak disebabkan oleh ketidak-konsistenan Albani
senditi dalam menerapkan metode fkbrinya.

Ketiga, kontradiksi Albani di kalangan ulama’, baik yang pro atau
yang kontra, berpangkal dari sikap beliau dalam menilai suatu hadith.
Demikian juga, Albani tentunya menggunakan barometer tertentu dalam
penilaian hadith. Menurut beliau, sebagaimana yang dikutip oleh Umayatus
Syarifah dalam artikel jurnalnya, “dalam menilai suatu hadith beliau tidak
bertaglid pada siapapun, beliau hanya berpedoman pada kaidah-kaidah
yang telah dirumuskan para ulama’ dalam menilai hadith”.*

Tetlepas dari ketidakkonsistenan Albani dalam 7z&hrjj beliau, sudah
selayaknya kita patut bersyukur dan berterima kasih kepada beliau atas
jasa-jasanya yang telah menggugah nalar kita sebagai umat islam untuk
tetap kritis dalam bernalar dan tidak stagnan walaupun kepada sesuatu
yang sudah mapan. Tetapi perlu diingat juga, pertama; bahwa sebagaimana
kita, beliau juga seorang manusia yang sangat mungkin suatu saat salah.

+ Ibid., 47.

# Joko Wiyono, Imam Subekti, and Tanto Hariyanto, “Perbedaan Kualitas Tidur Pada
Remaja Putri Yang Menggunakan Lampu Dan Tidak Menggunakan Lampu,” Jurmal
Perawatan Terapan 1, no. 2 (September 2015), 64.

4 Syarifah, “Peran Dan Kontribusi Nashiruddin Albani Dalam Perkembangan Ilmu
Hadith.”, 11.
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Kedua, bahwa tidak semua pengkritik itu lebih benar daripada yang
dikritik.
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